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stasiun 1 stasiun 2 stasiun 3
kedalaman(cm) kecerahan(cm) kec.arus(m/detik) salinitas(‰)
Hasil dan Diskusi  Warna air merupakan hasil refleksi kembali dari berbagai panjang gelombang cahaya sejumlah material yang berada dalam air yang tertangkap oleh mata. Material dalam air dapat berupa jumlah zat tersuspensi (TDS) [5]. Warna pada sungai Bengawanjero agak sedikit keruh, sedikit berbau tanah dan berasa agak sedikit asin, karena jenis air pada sungai bengawanjero adalah air payau.     
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pH co2(mg/L) BOD(mg/L) amonia(ppm)
Konsentrasi Suhu, TSS dan TDS dari tiap-tiap stasiun masih tergolong normal dan berada pada kisaran baku mutu air berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 kelas II. Tetapi,pada stasiun I nilai DO adalah 4,1ppm, stasiun II 4 dan stasiun III 3,86. Nilai DO terendah yaitu terdapat di stasiun III yaitu 3,86ppm, nilai ini berada di bawah standar baku mutu. Hal ini dikarenakan pada stasiun III dekat dengan pemukiman warga sehingga banyak buangan limbah rumah tangga yang menyebabkan nilai DO rendah.   Kekeruhan merupakan sifat fisik air yang membahayakan ikan dan juga menyebabkan air tidak produktif lagi karena menghalangi masuknya sinar matahari ke dalam air untuk fotosintesa. Kekeruhan ini disebabkan air yang mengandung banyaknya partikel-partikel tersuspensi sehingga merubah bentuk tampilan menjadi berwarna dan kotor.   Berdasarkan hasil pengujian dihasilkan nilai kekeruhan di tiap-tiap stasiun sungai Bengawanjero adalah 0,27 NTU terdapat di stasiun I, 0,22 NTU di stasiun II, dan 0,37 NTU di stasiun III. Nilai Konduktifitas pada stasiun I yaitu 0,51 pada stasiun II 0,56 dan 0,52 pada stasiun III.  
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STASIUN 1 STASIUN 2 STASIUN 3 SUHU DO
  Diagram di atas menunjukkan bahwa nilai CO2 di sungai Bengawanjero normal. Hal ini menyatakan bahwa kadar karbondioksida di sungai Bengawanjero sesuai dengan baku mutu air PP No.82 tahun 2001 kelas II.   Kadar ammonia bebas yang bersifat racun bagi beberapa jenis ikan yaitu yang nilainya melebihi 0,2 mg/L[10]. Adanya pencemaran bahan organik yang berasal dari limbah domestik dan limpasan pupuk pertanian menyebabkan tingginya kadar ammonia. Adapun sumber adanya ammonia perairan dipengaruhi oleh hasil dari pencemaran nitrogen organik berupua tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati.    Dari pengamatan amonia pada air sungai Bengawanjero dapat diketahui nilai amonia dari tiap-tiap stasiun yaitu 0,0129 ppm untuk stasiun I, 0,049ppm untuk stasiun II dan 0,057ppm untuk stasiun III. Nilai amonia ini adalah normal karena tidak melebih dari baku standar amonia yang diizinkan. Adapun standar baku untuk amonia adalah ˂ 1,5 ppm.  
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STASIUN 3 STASIUN 2 STASIUN 3 CO2 DO
kedua parameter tersebut dapat diperoleh hasil yaitu: Thit = Ttab,  yaitu -0.978 ˃ 0,950 maka korelasi kedua pengamatan tersebut adalah nyata (p=0,05), dengan persamaan regresi Y= -0.047 + 4.814X.   
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